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Abstraksi 
 

Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memakmurkan pemilik perusahaan atau 

pemegang saham. Untuk mewujudkan tujuan ini, para pemegang saham 

menyerahkan pengelolaannya kepada seorang manajer. Ketika penyerahan 

manajemen terjadi, konflik kepentingan mulai terjadi antara manajer dan 

pemegang saham. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) mengetahui pengaruh 

struktur modal terhadap nilai perusahaan, (2) mengetahui pengaruh kepemilikan 

manajerial terhadap nilai perusahaan, dan (3) mengetahui pengaruh struktur modal 

dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan secara simultan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian kausatif untuk menganalisis 

pengaruh antara dua variabel yaitu variabel dependen dengan variabel independen 

melalui pengujian hipotesis. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan 

manufaktur sektor food and beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2011-2015. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling berdasarkan kriteria yang ditentukan sehingga diperoleh 8 

sampel manufaktur sektor food and beverages. Analisis data menggunakan 

analisis deskriptif dan analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 22.00 for 

windows. Hasil yang diperoleh setelah penelitian yaitu data sampel perusahaan 

manufaktur berdistribusi normal, dilihat dari tidak adanya distribusi data yang 

terlalu condong ke kiri atau pun ke kanan (kurvanya berbentuk lonceng) dan dari 

pola titik-titik yang diperoleh dari uji kenormalan data yang tersebar pada daerah 

garis diagonal. Hasil pengujian menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas dalam 

model empiris yang diuji. Hal ini ditunjukkan dengan nilai tolerance dari semua 

variabel independen yang lebih dari 0,1. Hasil pertimbangan nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) menunjukkan tidak ada satupun variabel independen yang 

memiliki VIF lebih dari 10. Nilai D-W 1,963 lebih besar dari batas atas (du) 1,23 

dan kurang dari 4 – 1,23 (4 – du), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. Pola yang jelas dengan titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y pada uji scatterplot menunjukkan tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa struktur modal dan kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan secara simultan, 

yang ditunjukan oleh F hitung sebesar 59,990 dengan sig 0,000. F hitung dengan 

tingkat signifikansi 0.000 jauh lebih kecil dari level significance 5% (0,05) 

menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil penelitian membuktikan bahwa struktur modal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang ditunjukkan 

oleh nilai t hitung untuk variabel kepemilikan manajerial sebesar -0,509 dengan 

sig 0,000. Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemilikan manajerial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, yang ditunjukkan 

oleh hasil t hitung untuk variabel kepemilikan manajerial sebesar 0,318 dengan 

sig 0,000. Besarnya koefisien determinasi adalah sebesar 75,2 persen. 
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